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ABSTRACT   

Penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari semakin meningkat, namun demikian, 
kemudahan akses dan interaksi di dunia maya juga membuka peluang bagi terjadinya kekerasan 
seksual, khususnya di kalangan remaja. Artikel ini membahas tantangan dalam pencegahan 
kekerasan seksual dalam penggunaan media sosial, terutama dalam konteks pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah. Fokus utama artikel ini adalah 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual di dunia maya 
dan bagaimana materi PPKn dapat digunakan sebagai sarana pencegahan. Berdasarkan hasil 
analisis, ditemukan bahwa pemahaman tentang etika bermedia sosial, penguatan karakter, serta 
perlindungan hukum merupakan hal penting yang harus diintegrasikan dalam pembelajaran 
PPKn untuk membentuk kesadaran dan keterampilan siswa dalam menggunakan media sosial 
dengan bijak. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir dan menjadi bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi remaja di Indonesia. Platform seperti 
Instagram, Twitter, TikTok, dan WhatsApp memberikan ruang untuk berinteraksi, berbagi ide, 
serta mengekspresikan diri tanpa batasan geografis. Dalam konteks sosial ini, remaja dapat 
dengan mudah mengakses informasi dan membangun jaringan sosial yang luas. Namun, 
kebebasan yang ditawarkan oleh media sosial juga menghadirkan tantangan besar, salah 
satunya adalah meningkatnya kasus kekerasan seksual di dunia maya. Platform-platform ini 
tidak hanya membuka ruang bagi kebebasan berekspresi, tetapi juga memberikan kesempatan 
bagi pelaku untuk melakukan tindakan kekerasan seksual tanpa terdeteksi, seperti pelecehan 
verbal, eksploitasi gambar pribadi, dan penyebaran konten pornografi (Zweig et al., 2013). 

Pelecehan seksual online, atau yang sering disebut sebagai cybersexploitation, telah 
menjadi fenomena yang semakin sering terjadi di media sosial. Remaja sering kali tidak 
menyadari bahwa tindakan seperti berbagi gambar atau video pribadi dapat berisiko 
disalahgunakan oleh pihak lain untuk tujuan yang merugikan. Hal ini sering terjadi karena 
minimnya pemahaman tentang etika bermedia sosial dan dampak negatif yang dapat 
ditimbulkan dari perilaku mereka. Tidak jarang, para remaja juga merasa kebebasan untuk 
berkomunikasi di dunia maya membuat mereka lupa akan batasan-batasan yang seharusnya 
dijaga, baik dalam interaksi sosial maupun dalam berbagi konten pribadi. Sebagai contoh, 
sebuah survei yang dilakukan oleh Pew Research Center menunjukkan bahwa lebih dari 40% 
remaja mengalami pelecehan seksual secara online dalam berbagai bentuk, seperti komentar 
seksual yang tidak diinginkan dan pengiriman gambar tidak senonoh (Pew Research Center, 
2020). 

Menghadapi tantangan ini, pembelajaran PPKn dapat berperan penting dalam 
mengedukasi remaja mengenai bahaya kekerasan seksual di dunia maya. PPKn, yang bertujuan 
untuk membentuk karakter warganegara yang baik dan bermoral, sangat relevan untuk 
membekali siswa dengan pemahaman etika dalam penggunaan media sosial. Pembelajaran 
PPKn yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, seperti menghormati hak asasi manusia dan 
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saling menghargai, dapat menjadi fondasi yang kuat untuk membentuk sikap dan perilaku 
remaja yang bertanggung jawab di dunia maya. Sebagai contoh, nilai-nilai ini mengajarkan 
siswa untuk memahami batasan dalam berinteraksi, menjaga privasi orang lain, serta 
mengenali tanda-tanda kekerasan seksual yang terjadi di dunia maya (Suryani, 2018). 

Selain itu, pendidikan PPKn juga dapat mengajarkan siswa mengenai pentingnya literasi 
digital sebagai salah satu upaya untuk mencegah kekerasan seksual. Literasi digital melibatkan 
keterampilan untuk memahami dan menggunakan teknologi dengan bijak, termasuk 
pengenalan terhadap risiko-risiko yang mungkin timbul dari penggunaan media sosial yang 
tidak bertanggung jawab. Dengan memahami cara melindungi data pribadi, mengenali potensi 
penipuan online, serta mengetahui bagaimana melaporkan kejadian kekerasan seksual secara 
online, siswa akan lebih siap untuk melindungi diri mereka dari ancaman yang ada. Sebuah 
penelitian oleh Gutiérrez (2019) menyatakan bahwa peningkatan literasi digital di kalangan 
remaja dapat membantu mereka dalam menghadapi berbagai risiko yang muncul di dunia 
maya, termasuk kekerasan seksual. 

Di sisi lain, penguatan karakter dalam pembelajaran PPKn juga memainkan peran yang 
sangat penting dalam pencegahan kekerasan seksual. Pendidikan karakter yang diajarkan 
dalam mata pelajaran ini dapat membentuk sikap empati, penghargaan terhadap hak asasi 
manusia, dan tanggung jawab sosial dalam diri siswa. Karakter yang kuat akan mendorong 
siswa untuk lebih menghargai orang lain, menghindari perilaku yang merugikan, serta berani 
melaporkan tindak kekerasan seksual yang mereka temui di dunia maya. PPKn juga dapat 
mengajarkan pentingnya solidaritas dan kepedulian sosial, yang akan memperkuat rasa 
tanggung jawab terhadap sesama dalam menjaga keamanan dan kenyamanan di dunia maya 
(Putri, 2020). 

Namun, meskipun pendidikan PPKn dapat memberikan dasar yang kuat bagi 
pencegahan kekerasan seksual melalui pendekatan etika, karakter, dan literasi digital, 
tantangan utama dalam implementasinya adalah kurangnya pengawasan dan keterlibatan 
orang tua serta guru. Banyak orang tua yang belum menyadari pentingnya pengawasan 
terhadap penggunaan media sosial anak-anak mereka, sementara sebagian besar guru belum 
memiliki pemahaman yang cukup mengenai bahaya kekerasan seksual di dunia maya dan 
bagaimana cara mengajarkan materi ini dengan efektif. Oleh karena itu, integrasi antara 
pendidikan PPKn di sekolah dan peran aktif orang tua sangat diperlukan untuk menciptakan 
lingkungan yang aman bagi remaja dalam menghadapi tantangan dunia maya ini. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Morrison dan O’Connor (2016), keterlibatan orang tua dan guru dalam 
mendidik anak tentang etika bermedia sosial dan risiko kekerasan seksual sangat penting 
untuk menciptakan kesadaran yang lebih luas tentang isu ini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, yang 
bertujuan untuk menggali pemahaman lebih dalam mengenai peran pendidikan PPKn dalam 
pencegahan kekerasan seksual di media sosial. Metode studi literatur dipilih karena 
memberikan kesempatan untuk mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai 
referensi yang relevan, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, maupun sumber lainnya yang 
berhubungan langsung dengan isu kekerasan seksual di dunia maya dan pendidikan 
kewarganegaraan. Melalui pengumpulan informasi dari berbagai sumber, penelitian ini 
berusaha menggambarkan berbagai pandangan dan temuan yang sudah ada dalam kajian 
akademik serta praktik yang diterapkan dalam pembelajaran PPKn di sekolah-sekolah. 
Sumber-sumber yang digunakan dipilih berdasarkan relevansinya terhadap fokus penelitian, 
yaitu hubungan antara pendidikan PPKn dengan pencegahan kekerasan seksual di media 
sosial. 

Dalam analisisnya, penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara pembelajaran PPKn 
dan upaya pencegahan kekerasan seksual di media sosial melalui pendekatan yang lebih 
holistik. Analisis dilakukan dengan cara mengevaluasi bagaimana materi PPKn yang berfokus 
pada nilai-nilai moral, etika bermedia sosial, dan pemahaman hukum dapat mempengaruhi 
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perilaku siswa dalam menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. 
Penelitian ini juga mengeksplorasi berbagai teori yang mendasari pentingnya pendidikan 
karakter dan literasi digital dalam mengurangi risiko kekerasan seksual di dunia maya. Dengan 
menggali berbagai perspektif yang terkandung dalam literatur, penelitian ini berusaha 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana pendidikan PPKn dapat menjadi 
sarana yang efektif dalam membentuk kesadaran siswa akan pentingnya menjaga diri dan 
menghormati orang lain di ruang digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan remaja. Penggunaan platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan Twitter 
memberikan peluang bagi individu untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan berekspresi 
dengan kebebasan yang relatif. Namun, kebebasan ini juga membawa risiko, terutama dalam 
hal kekerasan seksual yang dapat terjadi melalui dunia maya. Sebagai respons terhadap 
masalah ini, pendidikan PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) memiliki peran 
penting dalam membekali siswa dengan kesadaran etika bermedia sosial, penguatan karakter, 
dan pemahaman perlindungan hukum, sehingga mereka dapat menggunakan media sosial 
dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Pemahaman Etika Bermedia Sosial: Dasar untuk Perilaku Digital yang Bertanggung 

Jawab 

Etika bermedia sosial merujuk pada prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku 

individu dalam berinteraksi di dunia maya. Dalam konteks media sosial, etika ini meliputi sikap 

saling menghormati, menjaga privasi orang lain, serta menghindari perilaku yang dapat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain, seperti pelecehan seksual, cyberbullying, dan 

penyebaran konten yang tidak senonoh. Namun, sebagian besar remaja, terutama yang baru 

mengenal penggunaan media sosial, cenderung belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai batasan-batasan yang harus dijaga dalam interaksi digital. Tanpa pemahaman yang 

jelas tentang etika bermedia sosial, banyak remaja yang terjebak dalam perilaku berisiko, 

termasuk tindakan yang dapat berujung pada kekerasan seksual, baik sebagai korban maupun 

sebagai pelaku. 

Pembelajaran PPKn yang mengintegrasikan etika bermedia sosial dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai pentingnya menghargai hak-hak individu lain di dunia 

maya. Dalam hal ini, siswa akan diajarkan untuk memahami dampak negatif dari perilaku 

mereka, seperti pelecehan verbal, penyebaran gambar atau video pribadi tanpa izin, dan 

komunikasi seksual yang tidak diinginkan. Pemahaman ini juga penting untuk mencegah siswa 

dari menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual, serta untuk membentuk rasa tanggung 

jawab terhadap konsekuensi dari tindakan mereka di dunia digital. 

Penguatan Karakter: Membangun Siswa yang Berintegritas di Dunia Maya 

Penguatan karakter dalam pembelajaran PPKn berperan penting untuk membentuk 

individu yang memiliki integritas, empati, dan rasa tanggung jawab, baik di dunia nyata 

maupun di dunia maya. Pendidikan karakter yang menekankan pada nilai-nilai Pancasila, 

seperti saling menghargai, gotong-royong, dan menghormati hak asasi manusia, dapat 

membantu siswa mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma sosial yang 

berlaku, termasuk dalam interaksi digital. Karakter yang baik akan membimbing siswa untuk 

tidak melakukan tindakan yang merugikan orang lain, serta untuk menjaga komunikasi yang 

sopan dan penuh hormat di media sosial. 

Penguatan karakter juga melibatkan pembentukan sikap empati dan kepekaan terhadap 

orang lain, yang merupakan kunci dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual. Ketika siswa 
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memiliki rasa empati yang tinggi, mereka akan lebih mampu memahami dampak dari perilaku 

tidak pantas terhadap orang lain, termasuk korban kekerasan seksual di dunia maya. Di sisi 

lain, penguatan karakter ini juga dapat membantu siswa untuk melaporkan kejadian kekerasan 

seksual yang mereka temui di media sosial dan mengedukasi teman-teman mereka untuk tidak 

terlibat dalam perilaku serupa. 

Perlindungan Hukum: Memberikan Pemahaman tentang Hak dan Kewajiban di Dunia 

Maya 

Perlindungan hukum terhadap kekerasan seksual di dunia maya sangat penting untuk 

memberikan rasa aman kepada para pengguna media sosial, terutama siswa yang rentan 

terhadap eksploitasi online. Pembelajaran PPKn harus memasukkan materi mengenai 

perlindungan hukum yang ada untuk korban kekerasan seksual di dunia maya. Hal ini 

termasuk pemahaman tentang undang-undang yang mengatur tentang perlindungan data 

pribadi, tindak pidana kekerasan seksual, serta aturan yang terkait dengan penyebaran konten 

yang merugikan orang lain, seperti pornografi dan eksploitasi seksual. 

Siswa yang memiliki pemahaman tentang hukum akan lebih waspada terhadap potensi 

tindak kekerasan seksual dan mengetahui hak-hak mereka sebagai korban. Pengetahuan ini 

juga penting untuk membekali siswa dengan keterampilan untuk melindungi diri mereka di 

dunia maya, seperti cara mengamankan akun media sosial mereka, mengenali tanda-tanda 

pelecehan seksual, dan mengetahui cara melaporkan kejadian tersebut kepada pihak 

berwenang. Selain itu, pemahaman hukum dapat mencegah siswa dari terjerumus menjadi 

pelaku kekerasan seksual atau pelanggaran lainnya yang berkaitan dengan penggunaan media 

sosial. 

Integrasi Etika, Karakter, dan Hukum dalam Pembelajaran PPKn 

Melihat tantangan yang dihadapi dalam pencegahan kekerasan seksual di dunia maya, 

sangat penting untuk mengintegrasikan pemahaman etika bermedia sosial, penguatan 

karakter, dan perlindungan hukum dalam pembelajaran PPKn. Dengan pendekatan yang 

komprehensif ini, siswa tidak hanya diberi pengetahuan tentang apa yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan di dunia maya, tetapi juga dibekali dengan kemampuan untuk berpikir kritis 

tentang dampak dari tindakan mereka. Lebih dari sekadar teori, pembelajaran PPKn yang 

mengintegrasikan ketiga aspek ini juga dapat membekali siswa dengan keterampilan praktis 

untuk menjaga diri mereka di dunia maya, mengidentifikasi tanda-tanda kekerasan seksual, 

serta mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melindungi diri dan orang lain. 

Pembelajaran yang melibatkan studi kasus tentang kekerasan seksual di media sosial, 

diskusi kelompok mengenai etika digital, serta pengajaran tentang hak dan kewajiban sebagai 

pengguna media sosial, dapat memperkaya wawasan siswa dan memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang bahaya yang mengintai di dunia maya. Dalam hal ini, PPKn berperan sebagai 

sarana yang efektif untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi dan keterampilan untuk berperilaku 

bijak di dunia digital. 

KESIMPULAN 

Pentingnya integrasi pemahaman tentang etika bermedia sosial, penguatan karakter, 
dan perlindungan hukum dalam pembelajaran PPKn harus diakui sebagai langkah strategis 
untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan di dunia maya. Media sosial, meskipun menawarkan berbagai 
kemudahan, juga membawa risiko besar, seperti kekerasan seksual yang dapat terjadi baik 
secara verbal maupun melalui eksploitasi gambar atau video pribadi. Oleh karena itu, 
pengajaran mengenai etika bermedia sosial dapat membantu siswa memahami pentingnya 
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menjaga privasi, menghormati sesama pengguna, dan bertanggung jawab terhadap apa yang 
mereka bagikan di platform digital. Selain itu, penguatan karakter melalui pendidikan PPKn 
akan membentuk individu yang memiliki empati, menghargai hak orang lain, serta mampu 
mengidentifikasi dan menghindari perilaku yang merugikan, baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain. 

Perlindungan hukum juga memainkan peran yang sangat penting dalam membekali 
siswa dengan pemahaman tentang hak-hak mereka di dunia maya. Dengan mengenali 
peraturan yang ada, seperti undang-undang yang mengatur tindak pidana kekerasan seksual 
dan penyebaran konten negatif, siswa dapat lebih waspada terhadap potensi ancaman serta 
memahami langkah-langkah yang dapat diambil untuk melindungi diri. Pendidikan PPKn yang 
mengintegrasikan ketiga elemen ini—etika, karakter, dan hukum—akan membentuk generasi 
muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi dan 
kemampuan untuk menjaga kehormatan serta keamanan diri dan orang lain di dunia digital. 
Dengan demikian, siswa akan mampu menciptakan lingkungan digital yang lebih aman, sehat, 
dan penuh rasa hormat bagi semua pihak. 
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